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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis perbandingan pendapatan
Perusahan Angkutan Paris Indah Dan Gemilang Trayek Kupang Atambua maka

dapat di simpulkan bahwa:

1. Hasil analisis statistik uji t (uji beda) diketahui pendapatan jasa transportasi
perusahan angkutan Paris Indah dan Gemilang trayek Kupang-Atambua tahun
2017, terdapat perbedaan secara signifikan. Total perbedaan perusahaan angkutan
Paris Indah dari bulan Januari sampai dengan Desember 2017 berjumlah
Rp.314.515.000 dengan pendapatan terbesar terjadi pada bulan Desember yakni
sebesar 41.950.000 dan pendapatan terendah terjadi pada bulan November yakni
sebesar Rp.19.845.000.Sedangkan total pendapatan perusahaan angkutan
Gemilang dari bulan Januari sampai dengan Desember 2017 berjumlah
Rp.414.252.000 dengan pendapatan terbesar terjadi pada bulan Desember yakni
sebesar 42.000.000 dan pendapatan terendah terjadi pada bulan Oktober yakni

sebesar Rp.28.875.000.

2. Berdasarkan analisis deskriptif kualitatif diketahui terdapat perbedaan
pendapatan yang signifikan antara perusahan angkutan Paris Indah dan Gemilang,
trayek Kupang-Atambua tahun 2017. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang
merupakan kondisi riil seperti: ketepatan waktu, keberangkatan, pelayanan selama

perjalanan dan hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat.
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6.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis memberikan saran yang sangat

bermanfaat dan dapat membantu perusahaan Paris Indah dan Gemilang, yaitu:

1. Meningkatkan pendapatan kedua perusahaan angkutan itu dengan cara:
memperhatikan aspek pelayanan,fasilitas kendaraan, menjaga relasi yang baik

dengan masyarakat (pelanggan).

2. Kedua perusahan ini harus konsisten dalam hal manajemen waktu

keberangkatan waktu harus sesuai dengan yang tertera di tiket.
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